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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kondisi perekonomian yang terus berkembang, pada saat ini banyak 

yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk melakukan berbagai aktivitas 

yang dapat membantu perusahaan untuk terus mengembangkan usahanya, 

agar dapat memperoleh laba seoptimal mungkin dan melakukan berbagai 

macam usaha untuk menarik simpatik dari para konsumen. Tingkat 

kemampuan suatu perusahaan sangat ditentukan dari kinerja perusahaan itu 

sendiri, karena setiap perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan kekayaan 

dari pemegang sahamnya. 

Secara umum, tujuan suatu perusahaan didirikan adalah menciptakan 

kekayaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu hal yang penting yang 

harus dilakukan adalah menetapkan standar kinerja perusahaan, termasuk 

kinerja keuangan. Dengan adanya standar kinerja, manajemen perusahaan 

akan mendorong untuk mencapai target tertentu dalam mengelola perusahaan, 

karena standar kinerja merupakan suatu titik yang harus dicapai. Standar 

kinerja merupakan patokan efisiensi dan efektivitas manajemen perusahaan 

(Rudianto, 2013:186).
 

Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui 

dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan 

berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. Dalam proses 

penilain kinerja manajemen perusahaan, salah satu kriteria yang penting yang 

digunakan adalah ukuran kinerja keuangan perusahaan. Untuk dapat 



2 
 

melakukan penilain hasil kerja manajemen perusahaan di bidang keuangan, 

digunakan berbagai informasi keuangan yang dihasilkan dari proses akuntansi 

yang dilakukan perusahaan (Rudianto, 2013:189).
 

Menurut Fahmi (2013:142) Kinerja keuangan merupakan suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang 

telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan).
 

Laporan keuangan merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk 

membuat dan melaporkannya pada suatu periode tertentu. Apa yang 

dilaporkan kemudiaan dianalisis, sehingga dapat diketahui kondisi dan posisi 

perusahaan terkini. Dengan melakukan analisis akan diketahui letak 

kelemahan dan kekuatan perusahaan. Laporan keuangan juga akan 

menentukan langkah apa yang akan dilakukan perusahaan sekarang dan 

kedepan, dengan melihat persoalan yang ada, baik kelemahan maupun 

kekuatannya yang dimilikinya. Disamping itu, juga untuk memanfaatkan 

peluang yang ada dan menghadapi atau menghindari ancaman yang mungkin 

timbul sekarang dan dimasa yang akan datang. 

Menurut Kasmir (2010:66) Analisis laporan keuangan merupakan salah 

satu cara untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam satu periode akuntansi. 

Analisis laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagai alat dan teknik 

analisis pada laporan dan data keuangan dalam rangka untuk memperoleh 

ukuran dan hubungan yang berarti dan berguna dalam proses pengambilan 
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keputusan. Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam analisis laporan 

keuangan, misalnya sebagai alat penentuan perencanaan (forecasting) 

mengenai kondisi dan kinerja keuangan dimasa yang akan datang. 

Perusahaan yang tidak mampu bersaing lama-kelamaan akan tergusur dari 

pasar dan akan mengalami kebangkrutan, maka pihak manajemen perusahaan 

harus memperbaiki majemen perusahaannya dan kinerja keuangannya, karena 

kinerja keuangan merupakan hasil kegiatan operasi perusahaan yang disajikan 

dalam bentuk angka-angka keuangan. Hasil kegiatan peusahaan periode 

sekarang harus dibandingkan dengan kinerja keuangan masa lalu, perusahaan 

yang memiliki kinerja baik adalah perusahaan yang hasil kerjanya diatas 

perusahaan pesaingnya, atau diatas rata- rata perusahaan sejenis. 

Alat untuk menilai kinerja dan menganalisa laporan keuangan yang lazim 

dipakai selama ini adalah analisis rasio finansial yang terdiri dari rasio 

likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Rasio 

likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiaban 

lancar dengan menggunakan elemen dari aktiva lancar, rasio leverage adalah 

kemampuan perusahaan memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek 

maupun jangka panjang, rasio aktivitas adalah menggambarkan tingkat 

efisiensi dari penggunaan sumber daya keuangan dalam menghasilkan 

penjualan dan rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan.
 

Objek penelitian ini adalah perusahaan PT Astra Agro Lestari Tbk. Alasan 

memilih perusahaan ini karena bergerak di bidang agribisnis khususnya 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit dan produksi minyak kelapa sawit. 
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Perusahaan tersebut Berdiri sejak 34 tahun yang lalu, PT Astra Agro Lestari 

Tbk berkomitmen untuk mengelola perkebunan kelapa sawit yang tersebar di 

Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi, serta menghasilkan produk minyak 

sawit mentah (CPO) berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar 

dalam negeri maupun luar negeri. Selain memproduksi CPO, PT Astra Agro 

Lestari Tbk juga telah memproduksi produk turunan minyak sawit melalui 

pabrik pengolahan minyak sawit (refinery) yang telah dibangun di Sulawesi 

Barat. Produk turunan minyak sawit ini ditujukan untuk memenuhi permintaan 

pasar ekspor . 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan permintaan pasar akan 

menimbulkan adanya persaingan antar perusahaan sejenis karena persaingan 

antar perusahaan saat ini semakin ketat dan masing-masing menginginkan hal 

yang sama yaitu memperoleh laba sebesar-besarnya. Sehingga perlu lebih 

diperhatikan lagi bagaimana kinerja sektor industri minyak kelapa sawit, 

khususnya pada kinerja keuangannya agar dapat unggul dari perusahaan 

sejenis yang lainnya. Sehingga investor akan tertarik menanamkan modalnya 

pada perusahaan. 

Berikut merupakan data yang diperoleh berdasarkan observasi awal yaitu 

melalui laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan PT Astra Agro 

Lestari Tbk periode tahun 2013-2016. 
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Tabel 1.1 

Data Keuangan PT. Astra Agro Lestari Tbk Periode 2013-2016 (dalam jutaan) 

No Tahun Laba Bersih 

1 2013 Rp 1.903.088 

2 2014 Rp 2.621.275 

3 2015 Rp 695.684 

4 2016 Rp  2.114.299 

Sumber: www. idx.co.id 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa perusahaan mengalami 

peningkatan laba dari tahun 2013 sampai pada tahun 2014 yaitu sebesar        

Rp 2.621.275, kemudian perusahaan mengalami penurunan laba secara drastis 

sebesar Rp 695.684 pada tahun 2015, kemudian perusahaan kembali 

mengalami peningkatan laba pada tahun 2016 sebesar Rp. 2.114.299. Turunya 

laba pada tahun 2015 tersebut karena Harga jual rata-rata CPO perseroan 

menurun karena dipengaruhi oleh turunnya harga sejumlah komoditas dipasar 

dunia termasuk komoditas CPO. Volume penjualan yang menurun karena 

akibat dari pengalihan alokasi produk CPO yang dihasilkan, untuk diolah 

kembali menjadi produk turunan minyak sawit seperti RBDPO, olein, stearin, 

dan PFAD.  penurunan pinjaman bank dan hutang pajak, dan peningkatan 

pinjaman bank jangka panjang. Serta turunnya laba belum di cadangkan 

karena adanya pembayaran deviden kas. Dan faktor lainnya karena 

dipengaruhi aktivitas operasi (laporan tahunan 2015:61). 

 

http://www/
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Terjadinya penurunan laba tersebut sangat berpengaruh bagi investor dan 

pemegang saham untuk menanamkan modalnya. Laba yang menurun akan 

menunjukkan apakah perusahaan berhasil menunjukkan tingkat pengembalian 

investasi yang dilakukan oleh pemegang saham dapat terpenuhi dengan baik 

atau tidak. Sehingga perlu dinilai kinerja dari perusahaan tersebut sudah 

berjalan secara baik atau belum dengan menggunakan alat pengukur kinerja 

keuangan Perusahaan yaitu Rasio Keuangan seperti rasio aktivitas, rasio 

profitabilitas, rasio leverege dan rasio likuiditas. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang “Pengukuran Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Analisa Rasio Keuangan Pada PT. Astra Agro Lestari 

Tbk” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

A. Bagaimanakah kinerja keuangan pada PT. Astra Agro Lestari, 

dilihat dari rasio likuiditasnya? 

B. Bagaimanakah kinerja keuangan pada PT. Astra Agro Lestari, 

dilihat dari rasio leveragenya? 

C. Bagaimanakah kinerja keuangan pada PT. Astra Agro Lestari, 

dilihat dari rasio aktivitasnya? 

D. Bagaimanakah kinerja keuangan pada PT. Astra Agro Lestari, 

dilihat dari rasio profitabilitasnya? 
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penulisan 

Dari perumusan masalah di atas, dapat dikemukakan beberapa tujuan 

penulisan yaitu: 

A. Mengetahui kinerja keuangan pada PT. Astra Agro Lestari, dilihat 

dari rasio likuiditasnya. 

B. Mengetahui kinerja keuangan pada PT. Astra Agro Lestari, dilihat 

dari rasio leveragenya. 

C. Mengetahui kinerja keuangan pada PT. Astra Agro Lestari, dilihat 

dari rasio aktivitasnya. 

D. Mengetahui kinerja keuangan pada PT. Astra Agro Lestari, dilihat 

dari rasio profitabilitasnya. 

Sedangkan kegunaan/manfaat dari penulisan ini adalah: 

A. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan yang berkaitan dengan topik penelitian. 

B. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menjadi acuan dalam menilai 

kinerja perusahaan, dan menjadi bahan dalam pengembangan 

karier perusahaan di masa depan. 

C. Bagi investor dan calon investor, diharapkan dapat memberikan 

informasi berkenaan dengan kinerja perusahaan dan keamanan 

dalam berinvestasi. 

D. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan dan bahan 

referensi mengenai analisis rasio keuangan dalam menilai kinerja 

perusahaan. 
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1.4 Metode Penulisan 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan adalah termasuk penelitian kuantitatif 

yaitu suatu proses menemukan pengetahuan dimana menggunakan 

data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa 

yang ingin diketahui. Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah 

penelitian diskriptif kuantitatif yakninya dengan mengolah data-data 

yang penulis dapatkan pada laporan keuangan untuk memberikan hasil 

analisis. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penulis melakukan penelitian ini dimulai pada tanggal 13 Maret 

2018 sampai selesai. Tempat penulis meneliti adalah di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) melalui situs resmi www.idx.co.id 

C. Metode Penelitian 

1) Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yaitu 

berupa laporan keuangan yang penulis dapatkan dari laporan 

keuangan PT. Astra Agro Lestari Tbk pada Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2013-2016 melalui situs resmi 

www.idx.co.id merupakan situs resmi Bursa Efek Indonesia, 

setiap perusahaan yang Go Publik harus melaporkan laporan 

keuangan perusahaannya ke Bursa Efek Indonesia dan bisa di 

akses oleh masyarakat melalui situs resmi www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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2) Teknik Pengumpulan Data 

 Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik 

dokumentasi yakni berupa laporan keuangan PT. Astra Agro 

Lestari Tbk periode 2013-2016. 

D. Teknik Analisi Data 

 Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode Analisi Rasio Keuangan yakni Rasio 

Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, dan Rasio leverage. 

1.5 Sistimatika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini terdiri dari 4 BAB antara lain : 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penulisan, metode penulisan dan sistematika 

penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Menjelaskan gambaran umum perusahaan mulai dari sejarah visi 

dan misi dan struktur organisasi perusahaan. 

BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

a. Tinjauan teori 

Menjelaskan tentang pengertian kinerja keuangan, 

pengertian analisis rasio keuangan, manfaat dan kegunaan 

rasio keuangan, keunggulan dan keterbatasan analisis rasio 

keuangan, dan jenis-jenis rasio keuangan. 
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b. Tinjauan praktek 

Memaparkan dan menganalisis data-data yang diperoleh 

dari hasil penelitian. 

BAB IV PENUTUP 

Menjelaskan kesimpulan akhir penulisan dan saran-saran yang 

direkomendasikan berdasarkan teori yang diperoleh untuk 

perbaikan proses penulisan selanjutnya. 

 

 

 

 

 


